
ABSTRAK 

 

Tujuan dari penulisan tesis ini adalan untuk menganalisis  penyidikan tindak pidana 

Migas di Polres Purworejo , Untuk menganalisis  proses hukum tindak pidana migas di 

Pengadilan Negeri Purworejo dan untuk menganalisis kebijakan pengangkutan migas di 

Kabupaten Purworejo 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan yuridis sosiologis. 

Penelitian hukum yuridis sosiologis yaitu penelitian yang mengkaji perilaku masyarakat yang 

timbul akibat berinteraksi dengan sistem norma yang ada. Teori yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah teori keadilan hukum dan teori bekerjanya hukum. Analogi kasus ini terdiri tindak 

pidana, ijin pengangkutan, spesifikasi pom bensin mini, keamanan tranportasi pengangkutan dan 

kebutuhan masyarakat. Tindak pidana pengangkutan Bahan Bakar Minyak / BBM ini akan 

ditinjau dari beberapa aspek untuk memperoleh keadilan hukum. 

Didalam penyidikan, penuntutan, dan sidang putusan kasus pengangkutan BBM, 

penyidik dan hakim menggunakan perspektif hukum berlandaskan Undang – Undang maupun 

aturan resmi dalam memutus perkara. Hampir seluruh kasus yang menyangkut kasus 

pengangkutan divonis hukuman. Didalam penjatuhan hukuman ini penyidik dan Hakim 

menggunakan Undang – Undang No 22 Tahun 2011 Tentang Minyak dan Gas. Penyalahgunakan 

izin pengangkutan harus disikapi dengan aturan hukum berlaku dan keadilan hukum di 

masyarakat. Aspek hukum menjadi sebuah tuntutan resmi untuk memberikan rasa keamanan 

bagi masyarakat. Untuk menyikapi kasus ini Pemerintah Pusat / daerah maupaun swasta 

(Pertamina)  harus segera membuat regulasi untuk mengatur keberadaan pom bensin mini / 

pengecer dan regulasi pengaturan sistem pengangkutan ini.  
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ABSTRACT 

 

 The purpose of writing this thesis is to analyze the investigation of oil and gas criminal 

acts at Purworejo District Police Station, to analyze the legal process of oil and gas crime at 

Purworejo District Court and to analyze oil and gas transportation policies in Purworejo 

District 

 The method used in this study is a sociological juridical approach. Juridical 

sociological legal research is research that examines community behavior arising from 

interacting with existing norm systems. The theory used in this study is the theory of legal justice 

and the theory of working law. The analogy of this case consists of criminal acts, transportation 

permits, specifications of mini gas stations, security of transportation transportation and 

community needs. The criminal act of transporting fuel oil / fuel will be reviewed from several 

aspects to obtain legal justice. 

 In investigations, prosecutions, and hearings the decision on the case of BBM 

transportation, investigators and judges use a legal perspective based on laws and official rules 

in deciding cases. Almost all cases involving transport cases were sentenced. In these sentences 

investigators and judges use Law No. 22 of 2011 concerning Oil and Gas. Misuse of 

transportation permits must be addressed with the applicable legal rules and legal justice in the 

community. The legal aspect becomes an official demand to provide a sense of security for the 

community. To address this case, the Central / regional government and the private sector 

(Pertamina) must immediately make regulations to regulate the existence of mini gas stations / 

retailers and regulation of the transportation system regulation. 
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